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Abstract: This study aimed to analyze the mark and the sign in the meaning of denotation,
connotation and myth of the Minangkabau women depicted in the lyrics of the song si nona, but
also saw theroles of men and women in the meaning of thelyrics. Thisresearch isqualitativewith
the semiotic method. Results from this study show the meaning of the women based on signsand
omens in the lyrics depict Minangkabau’s women to be able to maintain themselves and the
dignity of the family, even people. So young Minangkabau’s women need to be reminded will
continue his position. Either in the form of denotation and connotation meaning and myth,
leading to thereal situation inthe social life of the Minangkabau culture that emphasi zes women.
From FGD conducted between 2 men and 1 descent young Minangkabau women, they also
interpret the song as a call and advice to young Minangkabau woman to be able to maintain
themselves. Minangkabau women portrayed as a beautiful woman, virtuouskind, courteous, and
will be“bundo Kanduang”. Itisseeninthelyricsof “ awak rancak, budi el ok, baso basi, mamikek
hati” and the lyrics “ rang gadih nan jolong gadang”.

Abstrak: Pendlitian ini bertujuan untuk menganalisis tanda dan pertanda dalam makna denotasi,
konotasi dan mitos mengenai perempuan Minangkabau yang digambarkan dalam lirik lagu si nona.
Selain itu juga melihat peran laki-laki dan perempuan dalam memaknai lirik lagu. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan metode semiotika. Hasil dari penelitian ini menunjukan
pemaknaan mengenai perempuan berdasarkan tandadan pertandadalam lirik lagu menggambarkan
perempuan Minangkabau yang harus mampu menjaga diri dan harkat martabat keluarga, bahkan
kaumnya, sehinggaketikaperempuan mudaMinagkabau perlu diingatkan terus akan kedudukannya.
Baik dalam bentuk makna denotasi maupun konotasi dan mitos, mengarah pada keadaan nyata
dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Minangkabau yang mementingkan perempuan. Dari
FGD yang dilakukan antara 2 orang laki-laki keturunan Minangkabau dan 1 orang perempuan
Minangkabau muda, merekajuga memaknai lirik lagu sebagai sebuah himbauan dan nasehat bagi
perempuan Minangkabau mudaagar mampu menjagadiri. Perempuan Minangkabau digambarkan
sebagai sosok perempuan yang cantik, berbudi baik, sopan, dan akan menjadi “bundo kanduang’”.
Hal ini terlihat dalam lirik “ awak rancak, budi €l ok, baso basi, mamikek hati” danlirik “rang gadih nan
jolong gadang”.
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PENDAHULUAN

Perempuan selalu menjadi topik menarik
untuk dibicarakan. Karenamelalui perempuan
lah (ibu) suatu kehidupan barudimula. Tak heran
bilakemudian perempuan hinggasaat ini masih
menjadi kgjianmenarik diteliti, terutamaperem-
puan dalam media massa. Perempuan sering
dijadikan alasan dalam berbagai hal, seperti
pembuatan film, pemberitaan di mediamassa,
dan dalam pembuatan lirik lagu. Pembicaraan
mengena perempuantidak terlepasdari pengaruh
budaya sertakeadaan sosial tempatnyatinggal.

Padaumumnya pembicaran mengenai pe-
rempuan yang menjadi dayatarik adalah pada
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agpek biologisdanlingkungan. Menurut penganut
bi ol ogi s peranan-peranan yang dalam masyara-
kat manusiadigariskan untuk priadan wanita
berbeda karena bersumber pada adanya per-
bedaan yang hakiki atau perbedaan mendasar
mengenai badani dan jiwayang biasa diukur
berdasarkan jeniskelamin. Contohnya, tentang
kenyataan bahwadi duniaini padaumumnya
perempuan dibatas peranannyakepadabidang-
bidang yang langsung berhubungan dengan
rumah tangga, seperti: mendidik anak, memasak,
bertenun, dan tugas-tugas semacamitu. Jarang
sekali ditemukan sistem-sistem social di mana
perempuan daamjumlahyanglumayan berperan
dalam bidang-bidang di luar rumahtangga, lain
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hal nyadengan peranan pria. Menurut pengikut-
nya, keadaanini bersumber dari faktor biologis.

Digni, priadigariskan peranan yang jauh lebih
luasvariasnyaseperti: menjadi pahlawan perang,

pelindung keamanan, pemimpin politik. Dalam
bentuk yang lebih ekstrim, pengikut aspek ini

berpendapat bahwapembedaan peranan meng-
ikuti hukum alam dan karenaitu sewgjarnyadi-
biarkan terus dalam keadaan itu, mal ahan di-
anggap akan menimbulkan kegoncangan bila
dirubah.

Berbedadengan aspek lingkungan, pengi-
kutnya mengakui bahwa terdapat perbedaan
hakiki antarasifat perempuan dan pria. Hal itu
memang tidak akan dapat diingkari. Peranan
antaraperempuan dan laki-laki yang dilihat dari
pengikut ini tidaklah bersumber dari biologis,
melainkan merupakanfungs dari kondis socid
budaya. Da am kebanyakan masyarakat di dunia,
prialah yang paling menonjol perananya, tetapi
hal demikian bukanlah akibat dari pemberian
alam, dengan katalain dapat dirubah demi ke-
pentingan perempuan dan laki-laki. Kondis so-
sial budayatempat perempuantinggallah yang
berperan dalam pembentukanfungs perempuan
daam kehidupan lingkungan sossid, misalnya
perempuan Minangkabau di SumateraBarat.

K eadaan sos d budaya Minangkabau, me-
nempatkan perempuan pada kedudukan ter-
tinggi. Kedudukan perempuan dalam keluarga
Minangkabau dinamakan semarak kerabatnya
(sumara’ kampuang) atau hiasan nagari
(pamenan nagari) dan persemaian desayang
berpagar (pasamayan nagari nan bapaga).
Dengan paga itu dimaksudkan rumah adat yang
tidak boleh ditinggal oleh perempuan. Setelah
perkawinan pun rumah dan tanah keluargadijaga
dan dipegang oleh perempuan, dinamakan de-
ngan harato padusi (harta perempuan). Ke-
dudukan perempuan yang unik tidak sgjapada
level keluargadi Minangkabau. Dalam rapat
kaum, pendapat perempuan besar artinyadan
harta pusaka tidak dapat digadaikan tanpa
bantuan pihak perempuan. Apabilakaumingin
menggadai kan, makaperempuan yang masih
gadis dari kaum waris akan disuruh tampil,
dengan maksud supayaadasaks yang usianya

sewgarnyamasi h panjang dan yang diandal kan
bahkan giat mempertahankan hak-hak yang
diperoleh atau dipegangnyaatastanahitu. Jadi,
dapat dilihat perempuan maju sebnagal pembela
pusako®.

Daam lingkungan kel uargaMinangkabau,
adaibundasuku bersama, jikamas h hidupyang
diistilahkan dengan bundo kanduang. Bagai-
mangpunjuga, jikaharusdike uarkan suara-suara
di dalam urusan-urusan kekeluargaan, maka
ibunda suku tetap merupakan kekuasaan ter-
tinggi di delam sebuah kaum. Begitupunmengena
perkawinanremagalaki-laki, yang paling penting
pendapatnyaiaahibu sukuyang masih hidupdan
sesudah dia, sertaperempuan-perempuan lain-
nyaddamkaun?. Sstemmatrilinea yang dipaka
sebagal penarikan garisketurunan menurut garis
keturunan ibu membuat perempuan di dalam
masyarakat Minangkabau semakin menduduki
tempat yang khas. Gambaran mengena kedudu-
kan khas perempuan minangkabau tergambar
daamlirik laguminangklasik berjudul “s nond’.

Konstruksi budaya sosial yang berbeda
dalam masyarakat antaralaki-laki dan perem-
puan kemudian memiliki peransosiad yang ber-
beda. Peran inilah yang disebut gender. Per-
bedaan peran sosia akibat bentukan sosial
disebut perbedaan gender. Lagu sebagal media
massa diharapkan dapat mensosialisasikan
masal ah gender kepadamasyarakat |uas.

Laguminang klask si nona merupakan lagu
yang mayoritasdikend oleh masyarakat Minang-
kabau. Bahkan lagu tersebut sekitar tahun 60—
70 an merupakan lagu yang berjayadi Tanah
Air. Penggemarnyabukan sgjaorang minang,
tetapi jugaetnik lain, bahkan negaratetangga
Malaysi&®. Lagu-lagu tersebut bahkan masih po-
pular hinggasaat ini walaupuntelah lewat masa
jayanya

Sgnifikang peranlagu sebaga mediamassa
jugaterletak padaeksistensinyasebagai salah
satu dternative hiburan bagi masayarakat. Lagu
selain sebagal hiburan juga sebagai sumber

1 Adatrechtbundel XX X111 dalam Subadi dan Ihromi hal 18.

2 Willinck hal 397 dalam Subadi dan Ihromi hal 20.

8 Sumber: www.kompas.com diunduh padatangal 10 Juni
2010 pk 14.00 wib.
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informas danlembagasosdisas pesankhadayak
ternyata memiliki kemampuan untuk meref-
lekskanreditasyang terjadi dalam masyarakat.
Lagu menjadi tanda dan pertanda kehidupan
socid meldui lirik-lirik yang dituangkan. Dalam
lirik lagu jugamengandung unsur-unsur mitos
terutamalaguyang menggambarkan suatu budaya
tertentu. Daam lirik lagu Minang klasik si nona,
jugaterdapat mitos, tandadan pertandayang
menggambiarkan kehidupan perempuan Minang-
kabau. Lirik lagu jugamenggambarkan relas
peran gender yang terjadi dalam kehidupan mas-
yarakat minangkabau. Caramasyarakat melihat
peranini akhirnyamenjadi saah satufaktor yang
menentukan status perempuan itu sendiri di da-
lam kehidupan sosid.

Komunikas massamerupakan jeniskomu-
nikas manusia(human communication) yang
muncul nya bersamaan dengan digunakannya
alat-alat elektronik. Hal ini karena aat-alat
elektronik dikembangkan sedemikian canggihnya
hingga bisa melipatgandakan pesan-pesan
komunikas (Wiryanto, 2006). Konsep komuni-
kasinyasangat berhubungan dengan khalayak,
pemirsa, penonton, pendengar, atau pembaca.

Gerbner mengungkapkan bahwakomuni-
kas massaada ah produks dan distribus yang
berdasarkan padateknologi atau lembagadari
aruspesan yang kontinyu, jugayang paling luas
dimiliki orang dalam masyarakat individu. Me-
nurut Freidson, komunikasi massadibedakan
dari jenis komunikas lainnya yaitu bahwa
komunikasi massaditujukan kepadasgjumlah
populad dari kel ompok-kelompok yang berbeda,
dan bukan hanya satu atau beberapaindividu,
bukan juga hanya sebagian khusus populasi.
Komunikas massajugamempunyal anggapan
tersirat akan adanya alat-alat khusus untuk
menyampaikan komunikas agar komunikas itu
dapat diterima secara bersamaan oleh semua
orang dari lapisan masyarakat yang berbeda.

Pengertiankomunikas massamenurut Mul-
yana(2000) add ah komunikas yang mengguna
kan media massa, baik cetak (surat kabar,
majalah) atau orang yang dilembagakan, yang
ditunjukkan kepada sejumlah orang yang ter-
sebar di banyak tempat, anonym dan heterogen.

Berdasarkanuraiandi atas, penulismenyim-
pulkan bahwalagu merupakan saah satu bagian
dari komunikasi massa. Dimanalagu dikelola
oleh orang atau lembagayang ditujukan kepada
sgiumlah orang yang tersebar di banyak tempat.

Suku Minangkabau merupakan bagian dari
masyarakat Deutro Me ayu (Mdayu Muda) yang
melakukan migras dari daratan China Selatan
ke pulau Sumatera sekitar 2.500-2.000 tahun
yang lalu. Diperkirakan kelompok masyarakat
ini masuk dari arah Timur pulau Sumatera,
menyusuri aliran sungai Kampar hinggatibadi
dataran tinggi Luhak nan Tigo (darek). Kemu-
diandari Luhak nan Tigo inilah suku Minang-
kabau menyebar ke daerah pesisir (pasisie) di
pantal barat pulau Sumeatera, yang terbentang dari
Barisdi utarahinggaKerinci di selatan. Selain
berasal dari Luhak nan Tigo, masyarakat pesisir
jugabanyak yang berasa dari IndiaSelatan dan
Persia. Dimana migrasi masyarakat tersebut
terjadi ketika pantai Barat Sumatera menjadi
pelabuhan dterndif Perdagangan sdainMa aka,
ketikakergaan tersebut jatuh ke tangan Portugis

Ddam polaketurunan dan pewarisan adat,
Minangkabau menganut polamatrilinid (keturu-
nan berdasarkan garisibu), yang manahal ini
sangatlah berlainan dari mayoritas masyarakat
dunia menganut pola patrilineal (keturunan
berdasarkan garisayah). Matriniled berasa dari
duakata, yaitu mater (bahasalatin) yang berarti
“ibu”, danlinea (bahasalatin) yang berarti “garis’.
Jadi, matrilinid berarti mengikuti garisketurunan
yangditarik dari pihak ibu. Di Indonesiapenganut
adat ini adalah suku Minangkabau, Sumatera
Barat. BudayaMinangkabau sangat menjunjung
tinggi kodrat perempuan.

Perempuan Minangkabau adalah orang
yang mandiri. Perempuan Minangkabau memiliki
bad spengawasan, bassmord, mengayomi tidak
hanyakeluargatetapi jugakaumnya. Menurut
budayawanldam, Mas oed Abidin: “ Perempuan
Minang padaposs sentra, menjadi pemilik se-
luruh kekayaan, rumah, anak, suku bahkan
kaum, dan kalangan awvamdi nagari dantaratak
menggelarinyadengan “biaiy, mandeh”, me-
nempatkan laki-laki pada peran pelindung,
pemeliharadan penjagahartadari perempuan-
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nyadan anak turunannya. Dalam siklusini gene-
ras Minangkabaulahir bersukuibu (perempuan),
bergelar mamak (garismatrilinia), memperlihat-
kan egditernyasuatu persenyawaan budayadan
syarak yangindah”.

Karakteridik perempuan Minangkabau dapat
ditelusuri mela ui bebergpaaktifitas masyarakat
Minangkabau dalam berbagai aspeknya; (a)
tingkah laku, bahasadan sastra, nilai-nilai yang
dianut dan (b) dalam berbagai kurun waktu.
Abidinmendusuri mengena perempuanMinang-
kabau bertolak dari aspek: Bahasadan sastra;
Kesgarahan; dan Sistemnilai.

Semiotik atau semiologi merupakan termi-
nologi yang merujuk padailmuyang sama. Igtilah
semiologi lebih banyak digunakan di Eropa
sedangkan semiotik lazimdipakai olehilmuwan
Amerika. Itilah yang berasal dari kataYunani
semeion yang berarti ‘tanda atau‘sign’ dalam
bahasalnggrisituadaahilmuyang mempdgari
sstemtandaseperti: bahasa, kode, sinyal, dan
sebagainya (dalam Sobur, 2009). Semiotika
adalah studi tentang tanda dan segala sesuatu
yang berhubungan dengannya: caraberfungs-
nya, hubungannyadengan tanda-tandalain, pe-
ngirimannyadan penerimanyaoleh merekayang
mempergunakannya(Sudjiman, 1992).

Metode penditian semicotikabertumpu pada
paradigmametodol ogis kualitatif. Ini berarti
bahwapada pemilahan datadisesuaikan dengan
paradigmakuditatif. Daam hd pemilahan, kita
dapat menggolongkan data penelitian kuditatif
menjadi: Dataauditif, Teks, Dataaudiovisual,
Visual, Artefak, dan Perilaku social. Metode
penelitian semiotika Roland Barthes secara
umum dipahami sebagal ilmu tentang tanda.
Ferdinand de Saussure sebagai “ pencetus’ per-
tama dalam konsepnya tentang tanda, yang
merupakan kombinasi antara penanda dan
petanda menegaskan bahwa hubungan antara
penandadan petandaini sfatnyaarbitrer. Kon-
sepini jugadigunakan oleh Barthesdalam se-
miologinyamengenai tingkat pemaknaan deno-
tas, konotas dan mitosterhadap tanda.

Inti teori Barthes adal ah gagasan tentang
duatatanan pertandaan (order of sgnifications).
Bartesberpendapat bahasaadd ah sebuah sstem

tandayang mencerminkan asumsi-asumsi dari
Suatu masyarakat tertentu dalam waktu tertentu.
Budiman menyatakan bahwaapayang menjadi
aasan atau pertimbangan Barthes memaparkan
ideology dengan mitoskarenabaik diddammitos
maupun ideol ogy, hubungan antara penanda
denotatif dan petandakonotatif terjadi secara
termotivas (Sobur, 2009).

Barthes mendefinisikan denotasi sebagai
maknapaing nyatadari tandaddamteks. Secara
khususdenotas dapat didefinisikan sebagai first
order of siginification terhadap sistem tanda
yang terdiri dari penandadan petanda. Dalam
menjelaskan s stematisas dalam proses pemak-
naan, Barthes dalam Sobur (2009) menyatakan
bahwakgjian utamada am pemaknaan duatahap
ini terletak padakonotas . Barthes menjelaskan
bahwatandakonotatif tidak sekedar memiliki
meknatambahan namun jugamengandung kedua
bagian tandadenotatif yang melandas kebera-
daannya.

Menurut Sunardi (2002) maknaleksikal
konotasi dibedakan dengan denotasi. Secara
semiotika, konotas adadah s stem semicotikating-
kat keduayang dibangundi atassstem semictika
tingkat pertama(denotas) dengan menggunakan
makna (meaning atau signification) sistem
tingkat pertamamenjadi expression (signifier).
Daam analisissemiotika, istilah signification
biasanyahanyadipaka untuk Sstemtandatingkat
kedua, karenaadatingkatan tandamenyerupai
kasta. Padatingkat ini kitamenghubungkanting-
kat dgnifier dan 9gnified sesual dengankondis
atau pengalaman kita; jadi melibatkan subjekti-
vitaskitasebaga audiensatau pemakai.

Mitosaddahsdahsatujenissstemsamiotik
tingkat dua. Barthes mendefiniskannyasebagal
tipewicara, hal ini karenamitosadalah “cara
orang berbicara. Mitoshanyabisamemiliki lan-
dasan historis, karenamitosadalahtipewicara
yang dipilih oleh sgarah, sebab mitostidak mu-
ngkin berkembang dari sifat dasar sgumlah hal.
Mitosmenurut Barthesddam Idi (2001) meru-
pakan cara berpikir dari suatu kebudayaan
tentang sesuatu, carauntuk mengonseptuaisas-
kan ataumemahami sesuatu. Mitosdipaka untuk
mendistors atau mendeformas kenyataan. la
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mungkin hidupdalamgospkemudianiamungkin
dibuktikan dalamtindakan nyata.

Dari gambaranitulah, pendlitianini dilaku-
kan untuk melihat bagaimanagambaran perem-
puan Minangkabau ddamlirik laguminang klasik.
Penelitianini diarahkan Untuk melihat makna
denotad, maknakonotas, mitossertaperan gen-
der yang adadalam lirik lagu Minang klasik si
nona. Semiotikaadalah metode yang tepat di-
gunakan Untuk mencari tahu bagaimanaperem-
puan Minangkabau digambarkandadamlirik lagu
(teks), serta untuk mengungkap mitos-mitos
terkait denganlirik lagu.

METODE

Pendlitian ini adalah penelitian deskriptif
kuditatif, dimanapenditianini akanmenghaslkan
dan mengolah datayang sifatnyadeskriptif se-
perti transkrips, wawancara, catatan lapangan,
literatur, danlain sebagainya. Metode penditian
kuditatif sering disebut metode pendlitian natu-
ralistik, karenapenelitiannyadilakukan pada
kondis yangdamiah. DenzindanLincolnddam
Moleong (2006) menulis bahwapenelitian kua-
litatif adalah penelitian yang menggunakan latar
aamiah, dengan maksud menafsrkanfenomena
yangterjadi dan dilakukan denganjaan melibat-
kan berbaga metodeyang ada. Definid ini mem-
beri gambaran bahwapenditian kuaitatif meng-
utamakan latar alamiah, metode alamiah, dan
dilakukan oleh orang yang mempunyai perhatian
damiah.

Objek dalam penelitian kualitatif adalah
objek yang damiah. Objek yangdamiah adalah
objek yang apaadanya, tidak dimanipulas oleh
peneliti sehinggakondis padasaat pendliti me-
masuki objek, setelah beradadi objek dan sete-
lahkeluar dari objek rdatif tidak berubah. Ddam
penditianini, lirik dalam lagu adalah objek yang
akanditeliti. Lirik/teks merupakan elemen pe-
nyusun karakteristik kualitatif, karenamelaui
teksredlitasatau peristiwamenjadi bersifat mu-
dahdiandigs.

Daam pendlitian kualitatif, terdapat bera-
gam teknik analisis data disesuaikan dengan
fenomenayang akandiandiss. Penditianini me-
lakukan analisisterhadap objek kajian berupa

tekslagu atau lirik lagu minang klasik si nona.
Andigsberasarkan metode Semiotikapemikiran
Rholand Barthesdimanamembagi analisispada
makna denotasi, makna konotasi, dan mitos.
Kemudiadatahasi| andisisteksakan di kroscek
melalui triangulasi datadengan observasi dan
FGD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Laguyang diteliti adalah lirik lagu yang
berjudul si nona. laguini merupakanlaguminag
klasik yang sangat popular. Padalirik laguini,
terdapat maknayang ingin disampaikan yaitu
maknamengena gambaran perempuan muda
minangkabau. Lagu menggambarkan keadaan
sosid perempuan Minangkabau. Peneliti akan
menganalisisdengan Teori SemiotikaRoland
Barthes. Berikut pemaparan had| pendlitian:

Tanda-Pertanda Perempuan Minangkabau
dalam Lirik Lagu Si Nona

Baitl
Aspek Penanda

Ohmalda..., janlah maaajuo
Hari lah sanjo ..., (hmm ...)

Aspek Petanda

Pada bait ini menceritakan himbauan atau
nasihat bagi kaum perempuan Minangkabau
agar tidak bepergian ke tempat-tempat yang
tidak tau arah tujuan nya. Nasihat agar segera
pulang karena hari sudah mulai senja.

Lagu si nona diawali dari reff yang ber-
maknaberis kan nas hat atau himbauan kepada
kaum perempuan minangkabau agar segera
pulang karena hari mulai senja. Lagu ini di-
nyanyikan oleh perempuan minangkabau dewasa
yang manamerepresentasi kan seorang bundo
kanduang atau ibu yang sedang menasi hati anak
nya. Adadehaman “hmmmm” padaakhir bait
pertama, sebaga penandanas hat-nasihat berikut
nyaakan barudimula padabait-bait berikut nya
“malala’ merupakan katadalam bahasaMina
ngkabau yang berarti bepergian kesana-kemari
tanpaarah tujuan. Kalimat “janlah malaajuo’
bermaknahimbauan atau nasihat agar jangan
pergi kesana-kemari tanpaarah tujuan bagi pe-
rempuan minangkabau mudayang dissbut ddam
lirik ini si nona.

Baitll

Aspek Penanda Aspek Petanda

Si Nona, Si Nonarang gadih mantiak | Pada bait ini pencipta mencoba
menyampaikankan bahwa lagu ini memang di
peruntukan bagi kaum perempuan minangkabatl.
Setelah menyatakan si  nona kemudian
dipertegas dengan kata gadih.
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Si Nona merupakan panggilan yang di-
berikan kepada perempuan. Biasanya di-
peruntukan bagi perempuan yang belum me-
nikah. Rang Gadiah Mantiak mempertegas
bahwalirik lagu merepresentasikan perempuan
minagkabau. Matiak berarti centil atau genit. Sfat
yang biasanya diidentikan kepada kaum pe-
rempuan.

Baitlll

Aspek Penanda
Jan suko, jan suko pai malaa

Aspek Petanda

Pada bait ini di ulang kembali atau dipertegas
kembali himbauan atau nasihat kepada
perempuan minangkabau agar jangan suka
bepergian tanpa tujuan.

Nasihat yang diberikan oleh orang yang
lebih tuadalam adat Minangkabau semakin di-
pertegasdaam bait ini kepada perempuan muda
minangkabau.. Kedudukan perempuan Minang-
kabau yang ditinggikan dan berada pada ke-
dudukan yang khas semakin terlihat dalam bait
ini. Dimana perempuan Minangkabau muda
diingatkan berkai-kali. Dapat dilihat dari kata
“jansuko” yang diulang duakai padabaitini.

Bait1VvV

Aspek Penanda Aspek Petanda

S Nona, rang gadih nan jolong | Pada bait ini pencipta lagu mencoba
gadang menegaskan bahwa lirik-lirik pada lagu ini di
peruntukan bagi perempuan minangkabau yang
muda.

perempuan Minangkabau mudaagar tidak ber-
kumpul-kumpul ketempat-tempat yang tidak
tentu arah dan bergosip. Dapat dilihat dari pe-
ngulangan kata*“ jan suko” sebanyak duakali.
Dan kata batandang yang berarti pergi ber-
tandang tanpajel as maksud dan tujuan.

Bat VI

Aspek Penanda Aspek Petanda

Ohmalaa..., janlah malaajuo... Pencipta lagu kembali mengulang bait pertama,
Hari lah sanjo ... yang merupakan pengulangan untuk nasihat dan

Oh marilah ..., marilah kito
pulang... Hari lah patang

himbauan bagi perempuan minnagkabau.

Perempuanyang cantik, berbudi baik, suka
berbasa-basi dan pandai memikat hati digam-
barkan padabait di atas. Bait ini menekankan
bahwalirik lagu diperuntukan bagi perempuan
minagkabau muda. Bait ini mempertegaske-
dudukan perempuan Minangkabau muda.

Secaraumum, tanda pertandamengenai
gambaran perempuan Minangkabau daamlirik
lagu minnag klasik si nona, peneliti rangkum
dalamtabe di bawahini:

Tanda-Pertanda

Pemaknaan

Perempuan mudahakikatnyada ah perem-
puan yang akan beranjak dewasa. Hal itu ter-
gambar padabait ini. Si nonamerupakan pe-
runtukan bagi perempuan Minangkabau muda,
rang gadih merupakan anak gadis, nanjolong
gadang berarti akan menuju besar atau dewasa.
Bait ini ini menggambarkan bahwa perempuan
minangkabau nantinyaakan menjadi seorang pe-
rempuan dewasa“ bundo kanduang.”

BatV
Aspek Penanda
Jan suko, jan suko pai batandang

Aspek Petanda

Pencipta lagu kembai ingin mempertegas
nasihat dan himbauan dalam lirik lagu ini untuk
perempuan minangkabau muda Ha ini dapat
dilihat pada bait ini.

Perempuan Minangkabau yang dadam ke-
hidupan sosial budayaMinang merupakan pe-
rempuan yang pandai menjaga diri. Bait ini
mempertegas nasihat yang diberikan kepada

Si Nona Nonamerujuk kepada pengertian perempuan. Nona
merupakan istilah yang diberikan kepada perempuan
muda. Biasanya perempuan yang belum menikah.
Gadih Perempuan. Ditujukan bagi anak perempuan yang
belum menikah.

Berarti genit, centil

Berarti cantik. Rancak tidak sgja digunakan untuk
memaknai fisik, tetapi juga bisa perilaku atau
tindakan.

Nan berarti akan, jolong berarti merambah atau
menuju, gadang berarti besar. Jadi bisa diartikan akan
menuju besar. Istilah dalam falsafah minnagkabau
yang biasanya diperuntukan bagi perempuan.

Pandai mengambil hati. Biasanyaistilah

Mantiak
Rancak

Nan Jolong Gadang

Mamikek Hati
diperuntukan bagi perempuan.

Awak Berasal dari bahasa minangkabau yang merupakan
istilah untuk penyebutan diri sendiri, kamu, dan kita

Analisis Relasi Gender (Perempuan dan
Laki-Laki Minangkabau) tentang lirik Lagu
Si Nona

Berdasarkan FGD yang dilakukan yang
terdiri dari 2 orang laki-laki minnagkabau dan 2
orang perempuan minangkabau didapat kan
gambaran mengenai gambaran perempuan
Minangkabau dalamlirik lagu si nona dan ke-
adaan realitas perempuan dari kacamatalaki-
laki dan perempuan. Jui Efendi, laki-laki, usua
22 tahun, menggambarkan lirik lagu si nona
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merupakan gambaran perempuan minag yang
masih muda*“gadih”. Dimanadaamlirik lagu
tersebut terlihat sekali matrilineal dan falsafah
minangkabau yang mengutamakan kedudukan
perempuan. Dimana perempuan mendapatkan
tempat yang khas dalam kehidupan social. Hal
itu tergambar dari kata-kata, “ gadih dan jolong
gadang’. Lebihlanjut, Juli memaparkan pemak-
naannyamengenai lirik lagu si nona, yang me-
nggambarkan betapaperempuan Minang sangat
diperhatikan dan digambarkan sebagai perem-
puan yang berkelas. Dapat dilihat dalam lirik-
lirik yang mengingatkan perempuan Minang untuk
tau akan adat, dan jangan sukabepergian bila
tidak penting, terutamakel uar malam. Berdasar-
kan teks“jang malala, jan malalajuo, harilah
sanjo” . Kecantikan perempuan minangkabau
terlihat delam lirik “ awak rancak, budi ok, baso
bas mamikek hati”, lirik tersebut bermakna, pe-
rempuan Minangkabau banyak disenangi dan
disegani.

Sejalan dengan pemaknaan Juli, Leo, 25
tahun jugaberpendapat bahwalirik lagu si nona
menggambarkan keadaan social yang terjadi
daam kehidupan perempuan minnagkabau. Tepi,
realitastersebut untuk perempuan-perempuan
minangkabau yang masi h beradadekat dengan
lingkungan keluarga. Lebihlanjut, dikatakan ka-
renakalau bagi perempuan mudaMinangkabau
yang sudah tidak dekat dengan lingkungan ke-
luargaakan sulit untuk mengontrolnya. Hal ini
dapat dilihat dalam lirik lagu yang beris nashet
kepada “gadih minang”. Dalam lirik lagu,
menggambarkan nasehat seakan dikatakan oleh
orangyang lebihtuasesua denganlirik “marilah-
marilahkito pulang, hari [ah patang” “madajan
maaajuo harilah sanjo”

Novi, 20 tahun merupakan gadisMinang-
kabau yang hidup dengan dengan lingkungan
kelauargayang masih memegang fal safah Mi-
nangkabau. Novi memaknai lagu si nona ber-
dasarkan tanda dan pertandayang adaadal ah
gambaran redlitas dimana perempuan muda
Minangkabau “ gadih” yang menjadi perhatian
atau pusat ddam lingkungan keluarga. Sehingga
perempuan Minang harus pandai menjagadiri
nyadan menempatkan diri sebagal perempuan

yang berkelas. Hal ini jugasesuai dengan ke-
dudukan perempuan Minangkabau sebagai
bagian penting dalam rumah, terdapat daam lirik
“gadih nan jolong gadang”. Berdasarkan ke-
adaan sosial, harta pusako nantinya akan di-
berikan kepada perempuan sehingga penting
bagi perempuan Minang “gadih” untuk selalu
diingatkan dalam menjagadiri. Sehinggananti-
nyatidak akan membuat malu suku atau kaum.

Berdasarkan FGD yang dilakukan, ketiga
informan menyepakati bahwatandadan pertan-
dayang terdapat dalam lirik lagu si nona me-
nggambarkan keadaan kehidupan sosial yang
terjadi dalam lingkup budayaMinangkabau untuk
perempuan Minang muda*“ gadih”. Tandaper-
tanda yang ada menggambarkan kedudukan
perempuan Minangkabau yang khas dan men-
dapat perhatian khusus. Perempuan Minangkabau
digambarkan cantik, bersahgja, pandai, berbudi
pekerti baik, dan sopan, sehinggaperlu selalu
diingatkan untuk dapat menjagadiri. Karena
perempuan muda*“ gadih” minnagkabau nantinya
akan menjadi “bundop kanduang, sumarak
rumah gadang”. Maksudnya, nanti akan menjadi
perempuanyang dihargal denganposs drategis
dalam kehidupan sosid Minangkabau.

SIMPULAN

Padalirik lagu si nona gambaran perem-
puan Minangkabau mudadigambarkan sebagai
perempuan yang butuh diberikan nasihat dan
himbauan agar mampu menjagadiri. Karena
merekakel ak akan menjadi sosok bundo kan-
duang. Lirik lagu si nona merepresentasikan
realitas yang terjadi dalam kehidupan sosial
budaya masyarakat Minnagkabau yang me-
ninggikan kedudukan perempuan.
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